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ABSTRAK 

Kalimantan Tengali mcrupakan salali satii daerah sentra produksi durian. Durian banyak ditanam 
di daerah pedalaman yang jangkauan transportasinya cukup jauh dan sulit, sehingga pada musim 
panel1 terjodi kclcbil~al~ hasil bun11 scgar, akibatnya llilrgs sangat tnitriil~. Untuk menit~gketki~ti 
manfaat dari bush durian, petani mengolahnya menjadi dodol durian "lampok". Untuk 
memperoleh informasi teknologi pengolahan "lampok" pada industri rumah tangga maka 
dilakukan penelitiati di daerah sentra produksi durian dengan metode Rural Rapid Appraisal di 
Kabupaten Katingan dan Murung Raya, Propinsi Kalimantan Tengah bulan Mei tahun 2005. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengolahan lampok sangat sederhana dan mudah. Secara tinansial 
pengolahan latnpok pada saat panen di Kabupaten Murung Raya memberikan keuntungan Rp 
99.841,5 per 100 buah durian lebih kecil dibanding dengan pengolahan latnpok di Kabupaten 
Katingan men~herikan keuntitngati sebesar Rp 161.591,5 per 100 bual~ durian. Natnun itsalla 
pengolalinn "li~nipok" di kedua kabupaten cukup efisien, baik dilakukan pada saat l~arga rendah, 
maupun pada saat harga tinggi. Masalah dalam pengolahan lampok adalah kurangnya tenaga kerja 
yang terampil dan pemasaran. Agar usalia pengolahan latnpok memiliki prospek pasar, perlu 
perbaikan pengemasan dan mutu lampok. 
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Central Kalitiia~ttan was irepresent one of the production center of durian (durio zibethintls). 
Durian planted in hinterland area which its transportation far ecough and also difficult, as so that, 
when the harvest season happened, there were excess of fresh fruit and the price became lower 
than normal. To increase the benefit of durian, the farmers processed the fruit become "Lampok". 
To find out the information of lampok processing on household industrial hence done by research 
in the arka of celitcr of produclion by Rural Rapid Appraisal 011 Regency of Katingnii and Murung 
Rnya at 2005. 'l'llc results of rcsenrch indicaie tliat processing of  latnpok very siiilplc 
atid easy. I'ili;~nciiilIy, llic proccssitig of  lililll~ok ill I I ; I ~ V C S ~  SC:ISOI~ ill Muri111g rilyii give11 S I I I B I I C ~  
advantage (Rp 09.84 1.5 for each of 100 durian ) cotnpnred to with Katingan that given up to Rp. 
161.591,5 for each of I00 durian. But the processing of  latnpok was efficient enough in both of 
Regencies, either conducted at the lower price season or at stiff price period. The problem of 
lampok processing was the lack of skillful labor and marketing system. As so that, in order to get 
better the marketing prospect of lampok, it is necessary to improve its quality and packaging 
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Kalimatitan Tengah tiierupakan salali satu daerah sentra produksi durian. Durian 
tumbuh baik di  Kali~iiantan Tengah dengan jumlah 534.642 polion, dan dari jurnlah 
tersebut y a n g  produktif 260.314 pol~ott (Dinas Pcrt:ltiiati I'rop. Kal. Tetig., 2003). 
sehingga pada taliut, 2003  Kalimatitan Tetigali menghasilkan buah durian sebesar 9.437 
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